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Abstrak

Peningkatan kesadaran Masyarakat terhadap keamanan dan efek samping antioksidan
sintetis mendorong penggunaan bahan alami sebagai sumber antioksidan dalam
produk sabun. Sargassum sp. dan Acanthus ilicifolius dikenal memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai agen antioksidan alami untuk
pembuatan sabun. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi
terbaik dan pengaruh penambahan Sargassum sp. dan Acanthus ilicifolius terhadap
hedonik, kelembapan, pH, homogenitas, stabilitas busa serta aktivitas antioksidan
sabun padat. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan konsentrasi ekstrak yang
berbeda yaitu kontrol (P0), penambahan ekstrak daun jeruju dan alga coklat dengan
perbandingan 1:1 (P1), penambahan ekstrak daun jeruju dan alga coklat 1:2 (P2),
penambahan ekstrak daun jeruju dan alga coklat 2:1 (P3). Pengujian yang dilakukan
meliputi uji hedonik, kelembapan, pH, stabilitas busa, viskositas, homogenitas dan
antioksidan dengan metode DPPH. Analisis data hedonik, homogenitas dan
kelembapan menggunakan uji Kruskal wallis dengan uji lanjut Mann Whitney-U dan uji
pH dan stabilitas busa menggunakan One way ANOVA dengan uji lanjut beda nyata
terkecil (BNT). Hasil uji penelitian menunjukkan P3 merupakan formulasi terbaik dengan
Nilai 1C5, sebesar 138949,28 ppm, stabilitas busa 68,50%, homogenitas 4,27 (suka), pH
sebesar 9,33, kelembapan 39,89% dan uji hedonik disukai pada seluruh parameter.
Penambahan Sargassum sp. dan Acanthus ilicifolius terbukti dapat memengaruhi nilai
antioksidan pada produk sabun padat.

Kata kunci: Antioksidan, sabun padat, Acanthus ilicifolius, Sargassum sp., kelembapan
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Pendahuluan

Acanthus ilicifolius yang dikenal sebagai daruju atau jeruju merupakan salah satu
tumbuhan mangrove sejati yang secara tradisional telah dimanfaatkan sebagai bahan
obat. Berbagai bagian tanaman seperti buah, daun, kulit batang, dan akar digunakan
untuk mengobati penyakit asma, diabetes, hepatitis, serta sebagai antiinflamasi dan
pengobatan rheumatoid. Pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun jeruju memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC;, sebesar
34,659 ug/mL (. Daun jeruju juga diketahui mengandung senyawa flavonoid seperti
quercetin, quercetin 3-O-B-D-glucopyranoside, dan vitexin .

Rumput laut juga telah banyak diteliti sebagai sumber antioksidan, termasuk
pemanfaatannya sebagai bahan baku kosmetik (3—6). Selain itu, rumput laut telah
dikembangkan sebagai bahan baku dalam industri makanan, kosmetik, farmasi,
kedokteran, dan industri lainnya ("). Sargassum sp. merupakan alga cokelat yang hidup
di wilayah tropis dan subtropis, terutama di daerah subtidal dan intertidal, dengan
sekitar 150 spesies yang telah teridentifikasi ). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa Sargassum sp. memiliki potensi antioksidan yang cukup tinggi secara in vitro
(9.10), Alga cokelat ini juga mengandung berbagai nutrien seperti karbohidrat, protein,
vitamin, serta mineral makro dan mikro seperti kalium (K), natrium (Na), magnesium
(Mg), fosfat (P), iodin (1), dan besi (Fe). Namun, aktivitas antioksidan ekstrak etanol
96% Sargassum sp. memiliki nilai IC5, sebesar 492,97 ug/mL (11.12),

Sabun mandi merupakan surfaktan yang digunakan bersama air untuk
membersihkan, merawat, dan melindungi kulit. Sabun berasal dari reaksi antara
senyawa alkali dengan lemak atau minyak dan tersedia dalam bentuk padat maupun
cair (13, Kandungan antibakteri dalam sabun memungkinkan produk ini untuk
membunuh bakteri pada kulit sehingga mencegah kontaminasi (4. Selain itu, sabun
telah berkembang menjadi produk dengan berbagai manfaat tambahan seperti
melembapkan dan mencerahkan kulit. Sabun padat memiliki keunggulan dalam hal nilai
ekonomis dan stabilitas yang lebih baik. Namun, pemanfaatan bahan alami sebagai
sumber antioksidan dalam sabun masih terbatas, meskipun ekstrak daun jeruju dan
alga cokelat memiliki potensi yang cukup besar. Kekhawatiran terhadap efek samping
terhadap antioksidan sintetis juga mendorong pengembangan produk berbahan alami.
Selain itu, belum adanya penelitian yang mengkombinasikan kedua bahan tersebut
dalam formula pembuatan sabun. Dengan dilakukannya penelitian dari berbagai
perlakuan dari formula kombinasi, maka akan diketahui mana yang lebih berpengaruh
terhadap aktivitas antioksidan pada sabun dari kedua ekstrak. Beberapa penelitian
sebelumnya yang terkait baru meneliti pembuatan sabun padat dengan ekstrak daun
Avicennia marina serta formulasi sabun dari ekstrak rumput laut merah Eucheuma
cottonii (1518). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penambahan ekstrak daun jeruju (Acanthus ilicifolius) dan alga cokelat (Sargassum sp.)
sebagai agen antioksidan terhadap produk sabun padat.
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Metode
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer (Pyrex, Jepang), gelas
ukur (Pyrex, Jepang), pipet ukur (Pyrex, Jepang), pH meter (Jenway 3505, Inggris),
Skin analyzer (SK-8, Cina), hand blender (Samono, Jepang), dan gelas beaker (Pyrex,
Jepang).

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun jeruju (Acanthus ilicifolius) yang
diambil dari pesisir Pantai Bulaksetra, Pangandaran dan Sargassum sp. yang diambil
dari Pantai Karapyak, Pangandaran. Daun jeruju yang digunakan memiliki kriteria
berwarna hijau tua segar dan tidak cacat sedangkan Sargassum sp. dengan kriteria
berwarna coklat tua segar dan tidak cacat. Bahan pendukung lainnya, yaitu akuades,
gliserin, etanol 70% (Merck, Jerman), NaOH (Merck, Jerman), Minyak Kelapa (Barco),
dan Coco-DEA.

Prosedur Rinci
Pembuatan Simplisia Acanthus ilicifolius dan Sargassum sp.

Penelitian ini diawali dengan tahap pembuatan simplisia daun jeruju (Acanthus
ilicifolius) dan alga cokelat (Sargassum sp.). Proses pembuatan simplisia mengacu
pada penelitian sebelumnya dengan beberapa modifikasi (). Daun jeruju dan alga
cokelat dikumpulkan dalam wadah yang berbeda, kemudian dicuci untuk
menghilangkan pasir dan kotoran lainnya yang menempel. Selanjutnya, bahan
dikeringkan menggunakan sinar matahari selama 3 hari berturut-turut pada pukul
08.00-16.00. Proses pengeringan dilanjutkan menggunakan oven pada suhu 100°C
selama 3 jam hingga diperoleh bahan kering. Simplisia yang telah kering kemudian
dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk halus yang siap digunakan
sebagai bahan baku pembuatan sabun padat.

Pembuatan Ekstrak Acanthus ilicifolius dan Sargassum sp. dan Perhitungan Rendemen

Pembuatan ekstrak daun jeruju dan alga cokelat dilakukan dengan metode
maserasi. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%. Proses maserasi dilakukan
dengan perbandingan bahan dan pelarut sebesar 1:10 (1819 Simplisia daun jeruju dan
alga cokelat masing-masing ditimbang sebanyak 50 gram, kemudian dimasukkan ke
dalam wadah kaca terpisah dan ditambahkan pelarut sebanyak 500 mL. Proses
maserasi dilakukan selama 1 x 24 jam pada suhu ruang dan dalam kondisi terhindar
dari cahaya langsung untuk mencegah reaksi fotokatalitik yang dapat merusak senyawa
aktif 29, Selama proses berlangsung, dilakukan pengocokan manual setiap 2 jam untuk
mempercepat pelarutan senyawa bioaktif. Setelah proses maserasi selesai, dilakukan
penyaringan menggunakan corong yang dilapisi kertas saring untuk memisahkan filtrat
dari residu.

Filtrat yang diperolen kemudian diproses melalui tahap pemekatan
menggunakan kompor listrik dengan metode pemanasan tidak langsung (water bath).
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Proses pemekatan dilakukan pada suhu 70°C selama 3 jam dengan tujuan untuk
menguapkan pelarut sehingga diperolen ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh
kemudian disimpan pada suhu rendah untuk menjaga kualitas dan mencegah
kerusakan. Nilai rendemen yang dihasilkan berkaitan dengan banyaknya suatu
kandungan bioaktif suatu bahan baku, dengan demikian semakin tinggi nilai rendemen
maka semakin tinggi kandungan zat yang tertarik pada bahan baku. Berikut rumus
perhitungan rendemen:

% Rendemen = volume ekstrak x 100%
volume total

Pembuatan Sabun Padat

Pembuatan sabun mengacu pada penelitian sebelumnya dengan beberapa
modifikasi (13). Proses pembuatan sabun dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
mencampurkan NaOH ke dalam aquades, kemudian didiamkan hingga larutan menjadi
dingin. Selanjutnya, bahan berupa minyak kelapa, gliserin, dan coco-DEA dicampurkan
menggunakan hand blender hingga homogen. Campuran tersebut kemudian
ditambahkan ke dalam larutan NaOH dan diaduk hingga tercampur merata. Setelah itu,
ekstrak ditambahkan ke dalam campuran sabun dan diaduk hingga homogen. Adonan
sabun kemudian dicetak dan didiamkan selama 24 jam hingga mengeras ¢"). Sabun
yang telah mengeras selanjutnya disimpan pada suhu ruang selama +3 minggu untuk
proses pematangan sebelum digunakan 7).

Sabun dibuat dengan beberapa perlakuan, yaitu kontrol tanpa penambahan
ekstrak (P0), penambahan ekstrak daun jeruju 15 mL dan alga cokelat 15 mL (1:1) (P1),
penambahan ekstrak daun jeruju 15 mL dan alga cokelat 30 mL (1:2) (P2), serta
penambahan ekstrak daun jeruju 30 mL dan alga cokelat 15 mL (P3) (2:1). Formulasi
pembuatan sabun dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Pembuatan Sabun Padat (13

Bahan Formula
PO P1(1:1) P2 (1:2) P3 (2:1)

Ekstrak Acanthus ilicifolius (ml) - 15 15 30
Ekstrak Sargassum sp. (ml) - 15 30 15
Minyak kelapa (ml) 300 300 300 300
NaOH (gr) 45 45 45 45
Aquades (ad) (ml) 90 90 90 90
Gliserin (ml) 40 40 40 40
Coco-DEA (ml) 30 30 30 30

Keterangan: PO (tanpa penambahan ekstrak); P1 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 1:1); P2 (penambahan ekstrak jeruju dan
Sargassum 1:2); P3 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 2:1).
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Uji hedonik dan Homogenitas

Pengujian hedonik menurut penelitian sebelumnya “4) dengan skala numerik 1
sampai 5. Nilai (1) sangat tidak suka, (2) tidak suka, (3) netral, (4) suka, dan (5) sangat
suka. Kegiatan ini menggunakan 30 orang panelis semi terlatih dengan rentang usia 20
sampai 25 tahun yang tidak memiliki riwayat alergi terhadap kosmetik. Parameter yang
diuji diantaranya ketampakan, warna, aroma, tekstur dan homogenitas.

Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Prosedur pengujian aktivitas antioksidan DPPH mengacu pada In house Method
laboratorium kimia terpadu IPB dengan kode IK No. LP-04.5-LT-1.0. Sampel sabun
wajah disiapkan, kemudian membuat larutan induk masing-masing 100 ppm dengan
melarutkan 10 mg sampel pada 100 mL metanol, pengenceran menggunakan metanol
dengan variasi konsentrasi 5, 6, 7, 8, dan 9 ppm pada masing-masing sampel, stok
DPPH 50 ppm dibuat dari 5 mg DPPH dilarutkan ke dalam 100 mL metanol. Larutan
sampel dan larutan DPPH masing-masing sebanyak 2 mL disiapkan dan diinkubasi
selama 30 menit pada suhu 27°C hingga terjadi perubahan warna dari aktivitas DPPH,
sampel yang telah diinkubasi kemudian diuji nilai absorbansinya menggunakan
spektrofotometer UV-vis dengan panjang gelombang 517 nm.

Uji pH

Pengujian pH atau derajat keasaman dilakukan untuk mengetahui nilai pH pada
sabun. Pengujian ini dilakukan dengan cara menimbang sabun dari masing-masing
perlakuan sebanyak 1 gram, kemudian dilarutkan dalam aquades sebanyak 9 mL
hingga larut. Selanjutnya, pH masing-masing perlakuan diukur menggunakan pH meter
digital. Nilai pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat meningkatkan daya
absorbsi kulit sehingga berpotensi menyebabkan iritasi. Standar nilai pH sabun yang
diperbolehkan berkisar antara 9—-11 (22),

Uji Kelembapan

Uji kelembaban merupakan pengujian untuk mengetahui tingkat kelembaban
(Relative Humidity) pada suatu kondisi atau produk. Pengujian ini mengacu pada
penelitian sebelumnya dengan beberapa modifikasi 23). Uji kelembaban dilakukan
menggunakan alat Skin Analyzer SK-8 terhadap 15 panelis wanita berusia 19-23 tahun
yang tidak memiliki riwayat alergi terhadap kosmetik, serta dipastikan tidak
menggunakan produk pelembab sebelum pengujian. Pengujian dilakukan dengan
mengukur kelembaban awal kulit sebelum aplikasi produk. Selanjutnya, sabun yang
telah diberi air digosokkan pada tangan, kemudian didiamkan selama +2 menit hingga
menyerap ke dalam kulit. Setelah itu, tingkat kelembaban kulit diukur menggunakan
Skin Analyzer. Prosedur pengukuran dilakukan dengan menekan tombol on, menunggu
hingga terdengar bunyi “bip”, kemudian probe logam ditempelkan pada area yang diuji
hingga terdengar bunyi “bip” kembali yang menandakan pengukuran selesai dan hasil
ditampilkan dalam bentuk skor.
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Uji Stabilitas Busa

Pengujian stabilitas busa mengacu pada penelitian sebelumnya (22 dengan
modifikasi. Potongan sabun dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml yang berisi
akuades dengan perbandingan sabun dan akuades 1:10, dikocok kuat selama 20 detik.
Kemudian, dengan menggunakan penggaris busa yang terbentuk diukur tingginya.
Ukuran tersebut menjadi ukuran tinggi busa awal. Untuk mengetahui stabilitas busa
dilakukan dengan mengukur tinggi busa 5 menit setelah busa tersebut terbentuk, dan
dimasukkan ke dalam Persamaan 1 untuk menghitung persentase busa yang hilang.
Stabilitas busa dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang terdapat pada
Persamaan 2.

Persentase Busa yang hilang = Tinggi busa awal-Tinggi busa akhir x 100% ... (1)
Tinggi busa awal
Stabilitas busa = 100%-persentase busa yang hilang (%).... (2)

Analisis Data

Analisis data untuk uji hedonik, homogenitas dan kelembapan menggunakan Uji
Kruskal Wallis dan uji lanjut Mann Whitney U. Analisis pH dan stabilitas busa
menggunakan uji One Way Anova dan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil). Selang
kepercayaan yang digunakan yaitu 95%. Pengolahan data menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 25.

Hasil
Rendemen Ekstrak Daun Jeruju (Acanthus ilicifolius) dan Sargassum sp.
Hasil perhitungan rendemen tersaji pada Tabel 2. Rendemen pada ekstrak daun

jeruju 28+2,83 dan ekstrak Sargassum sp. sebesar 42,5+0,71.

Tabel 2. Rendemen ekstrak daun jeruju dan Sargassum sp.

Sampel Rendemen (%)
Daun Jeruju (Acanthus 28+2,83
ilicifolius)

Sargassum sp. 42.5+0,71

Uji Hedonik Produk Sabun Padat

Hasil pengujian hedonik sabun padat tersaji pada Tabel 3. Hasil pengujian
Kruskal wallis menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Artinya perlakuan
penambahan kedua ekstrak tidak memengaruhi Tingkat kesukaan panelis pada semua
parameter.
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Parameter
Perlakuan Kenampak
an Warna Aroma Tekstur Homogenitas
PO 4,17+0,65% 3,97+0,932 3,57+0,90° 4,041,069 4,27+0,832
P1 4,17+0,70°2 3,87+0,782 3,87+0,90° 4,140,802 4,330,712
P2 4,17+0,702  3,90+0,882  4,0+0,832 3,93+0,692 4,13+1,012
P3 4,070,912  3,87+1,222 4,07+1,082 4,13+0,942 4,27+0,982

Keterangan: PO (tanpa penambahan ekstrak); P1 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum
1:1); P2 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 1:2); P3 (penambahan
ekstrak jeruju dan Sargassum 2:1). Huruf yang berbeda menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (p<0.05).

Aktivitas antioksidan Sabun Padat

Hasil pengujian aktivitas antioksidan terbaik diraih oleh P3 dengan nilai ICs,
sebesar 138949,28 ppm dan terendah pada PO sebesar 387366,76 ppm. Hasil tersebut
tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Aktivitas antioksidan sabun padat

Perlakuan Nilai ICy, (ppm)
PO 387366,76
P1 190438,69
P2 216664,35
P3 138949,28

Keterangan: PO (tanpa penambahan ekstrak); P1 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 1:1); P2
(penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 1:2); P3 (penambahan ekstrak jeruju dan
Sargassum 2:1).

Nilai pH Produk Sabun Padat

Nilai pH sabun padat dari semua perlakuan berkisar antara 9,15 sampai 9,49.
Hasil pengujian pH tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai pH sabun padat

Perlakuan Nilai pH

PO 9,15+0,01°
Pl 9,490,112
P2 9,48+0,012
P3 9,33+0,01°

Keterangan: PO (tanpa penambahan ekstrak); P1 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum
1:1); P2 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 1:2); P3 (penambahan
ekstrak jeruju dan Sargassum 2:1). Huruf yang berbeda menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (p<0.05).

184
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Nilai Kelembapan Sabun Padat

Nilai kelembapan kulit yang diberikan sabun dari seluruh perlakuan lebih tinggi
jika dibandingkan dengan kelembapan kulit sebelum menggunakan sabun. Persentase
kelembapan tertinggi diraih oleh P3 sebesar 39,89+3,83%. Nilai tersebut dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai kelembapan kulit

Perlakuan Kelembapan (%)
P 31,28+0,222
PO 35,91+0,72°
P1 37,15+1,56¢
P2 38,16+3,34¢
P3 39,89+3,83¢

Keterangan: P= kelembaban kulit sebelum diberikan perlakuan, PO (tanpa penambahan ekstrak);
Pl (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 1:1); P2 (penambahan ekstrak
jeruju dan Sargassum 1:2); P3 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 2:1)..
Huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata p < 0,05.

Stabilitas Busa Sabun Padat

Stabilitas busa tertinggi diraih oleh P3 dengan nilai 68,5+6,36%. Hasil pengujian
stabilitas busa tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji stabilitas busa sabun padat

Perlakuan Stabilitas Busa (%)
PO 52,50+10,612

P1 41,0+1,41b

P2 51,549,192

P3 68,5+6,36°

Keterangan: PO (tanpa penambahan ekstrak); P1 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum
1:1); P2 (penambahan ekstrak jeruju dan Sargassum 1:2); P3 (penambahan
ekstrak jeruju dan Sargassum 2:1). Huruf yang berbeda menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (p<0.05).

Pembahasan
Rendemen Ekstrak Daun Jeruju (Acanthus ilicifolius) dan Sargassum sp.

Rendemen yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh suhu dan waktu ketika proses
penguapan. Waktu yang digunakan ketika proses penguapan yaitu 3 jam dengan suhu
70°C. Nilai rendemen yang dihasilkan yaitu daun jeruju 28% dan Sargassum sp. 42,5%.
Perbedaan hasil rendemen ini juga dipengaruhi oleh kadar air dari masing-masing
bahan baku, dimana kadar air pada Sargassum sp. cukup tinggi yaitu 30,4% (?4) dan
daun jeruju 25,4% 2%, Rendemen ekstrak daun jeruju pada penelitian ini lebih sedikit
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (29 yaitu ekstrak etanol daun jeruju
menghasilkan rendemen 42,07% dan rendemen ekstrak alga coklat pada penelitian ini
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lebih besar dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 7). Menurut penelitian
sebelumnya 2 dalam penelitiannya menyatakan bahwa waktu dan suhu yang tepat
akan menghasilkan nilai rendemen yang optimal.

Uji Hedonik Produk Sabun Padat
Kenampakan

Kenampakan pada produk sabun merupakan faktor yang menentukan kesan
pertama secara keseluruhan produk, biasanya mencakup warna, aroma, dan
homogenitas pada produk sabun. Berdasarkan Tabel 3, panelis memberikan nilai
kesukaan terhadap kenampakan produk sabun antara 4,07- 4,17 yaitu suka. Menurut
penelitian sebelumnya (19 nilai kesukaan kenampakan pada sabun ekstrak daun
Avicenna marina rata-rata yaitu 4 (suka). Pada penelitian sebelumnya (29 nilai kesukaan
kenampakan pada sabun ekstrak kunyit rata-rata yaitu 3,5 (netral). Nilai kesukaan
panelis terhadap kenampakan produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat
memiliki nilai yang sama tingginya pada perlakuan PO (kontrol), P1 (ekstrak daun jeruju
15 ml dan alga coklat 15 ml), dan P2 (ekstrak daun jeruju 15 ml dan alga coklat 30 ml),
dan nilai terendah pada perlakuan P3 (ekstrak daun jeruju 30 ml dan alga coklat 15 ml).
Hal tersebut menunjukan bahwa panelis lebih menyukai perlakuan PO, P1, dan P2 dari
segi kenampakan. Menurut penelitian sebelumnya (15 panelis menyukai semua
perlakuan produk sabun ekstrak daun Avicennia marina. Hasil uji kruskal wallis
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh nyata terhadap kesukaan panelis pada
parameter kenampakan, sehingga ditunjukkan dengan notasi huruf yang sama disetiap
perlakuan. Berdasarkan hipotesis dapat disimpulkan bahwa perlakuan tidak
mempengaruhi nilai kenampakan.

Warna

Warna merupakan aspek penting yang menentukan nilai kesukaan panelis
terhadap suatu produk. Berdasarkan Tabel 3, panelis memberikan nilai kesukaan
terhadap warna produk sabun antara 3,87 — 3,97 yaitu suka. Nilai kesukaan panelis
terhadap warna produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat memiliki nilai yang
tinggi pada perlakuan PO (kontrol) dan nilai terendah yang sama yaitu pada perlakuan
P1 (ekstrak daun jeruju 15 ml dan alga coklat 15 ml) dan P3 (ekstrak daun jeruju 30 ml
dan alga coklat 15 ml). Hal tersebut menunjukan bahwa panelis lebih menyukai
perlakuan PO dari segi warna. Menurut penelitian sebelumnya (' warna yang paling
disukai oleh panelis yaitu pada perlakuan P3 (Ekstrak daun Avicennia marina sebanyak
15 ml) dengan nilai 4 (suka). Pada penelitian sebelumnya 2°) nilai kesukaan warna pada
sabun ekstrak kunyit rata-rata yaitu 3,55 (netral). Warna yang dihasilkan pada produk
kosmetik dipengaruhi oleh bahan-bahan yang digunakan pada produk tersebut (30),
Warna pada sabun dipengaruhi oleh penambahan ekstrak daun jeruju dan alga coklat.
Kedua ekstrak mengandung komponen bioaktif salah satunya adalah flavonoid.
Flavonoid diduga sebagai senyawa yang memberi warna pada air seduhan atau
rendaman tumbuhan @), Selain flavonoid, kandungan tanin juga mempengaruhi warna
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didalammnya ©9. Hasil uji kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh
nyata terhadap kesukaan panelis pada parameter warna, sehingga ditunjukkan dengan
notasi huruf yang sama disetiap perlakuan. Berdasarkan hipotesis dapat disimpulkan
bahwa perlakuan tidak mempengaruhi nilai warna.

Aroma

Aroma merupakan parameter yang menggunakan indra penciuman sebagai
penilaiannya. Berdasarkan Tabel 3, panelis memberikan nilai kesukaan terhadap aroma
produk sabun antara 3,57 — 4,07 yaitu netral sampai suka. Nilai kesukaan panelis
terhadap aroma produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat memiliki nilai yang
tinggi pada perlakuan P3 (ekstrak daun jeruju 30 ml dan alga coklat 15 ml) dan nilai
terendah yaitu pada perlakuan PO (kontrol). Hal tersebut menunjukan bahwa panelis
lebih menyukai perlakuan P3 dari segi aroma. Menurut penelitian sebelumnya (' aroma
yang paling disukai oleh panelis yaitu pada perlakuan PO (tanpa penambahan ekstrak
daun Avicennia marina) dengan nilai 4 (agak suka). Pada penelitian sebelumnya (29
nilai kesukaan aroma pada sabun ekstrak kunyit rata-rata yaitu 3,6 (netral). Aroma yang
dihasilkan pada setiap perlakuan dipengaruhi oleh penambahan bahanbahan yang
digunakan dan setiap penilaian oleh panelis dipengaruhi oleh selera dan tingkat
kepekaan masing-masing ©2). Hasil uji kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak adanya
pengaruh nyata terhadap kesukaan panelis pada parameter aroma, sehingga
ditunjukkan dengan notasi huruf yang sama disetiap perlakuan. Berdasarkan hipotesis
dapat disimpulkan bahwa perlakuan tidak mempengaruhi nilai aroma.

Tekstur

Tekstur produk sabun yaitu padat. Penilaian tekstur produk sabun dilakukan oleh
indra peraba yaitu kulit. Berdasarkan Tabel 3, panelis memberikan nilai kesukaan
terhadap tekstur produk sabun antara 3,93 — 4,13 yaitu suka. Nilai kesukaan panelis
terhadap tekstur produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat memiliki nilai yang
tinggi pada perlakuan P3 (ekstrak daun jeruju 30 ml dan alga coklat 15 ml) dan nilai
terendah yaitu pada perlakuan P2 (ekstrak daun jeruju 15 ml dan alga coklat 30 ml). Hal
tersebut menunjukan bahwa panelis lebih menyukai perlakuan P3 dari segi tekstur.
Menurut penelitian sebelumnya (19 tekstur yang paling disukai oleh panelis yaitu pada
perlakuan P2 (Ekstrak daun Avicennia marina sebanyak 5 ml) dengan nilai 4 (agak
suka). Pada penelitian sebelumnya (9 nilai kesukaan tekstur pada sabun ekstrak kunyit
rata-rata yaitu 4 (suka). Hasil uji kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak adanya
pengaruh nyata terhadap kesukaan panelis pada parameter tekstur, sehingga
ditunjukkan dengan notasi huruf yang sama disetiap perlakuan. Berdasarkan hipotesis
dapat disimpulkan bahwa perlakuan tidak mempengaruhi nilai tekstur.

Homogenitas

Homogenitas merupakan parameter yang menentukan ketercampuran produk
secara merata atau tidak 4. Homogenitas produk sabun dilihat dari ada atau tidaknya
endapan bahan atau butiran-butiran yang terpisah pada produk sabun 2°). Berdasarkan
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Tabel 3, panelis memberikan nilai kesukaan terhadap tekstur produk sabun antara 4,13-
4,33 yaitu suka. Nilai kesukaan panelis terhadap tekstur produk sabun ekstrak daun
jeruju dan alga coklat memiliki nilai yang tinggi pada perlakuan P1 dan nilai terendah
yaitu pada perlakuan P2. Hal tersebut menunjukan bahwa panelis lebih menyukai
perlakuan P1 dari segi homogenitas. Hasil uji kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak
adanya pengaruh nyata terhadap kesukaan panelis pada parameter homogenitas,
sehingga ditunjukkan dengan notasi huruf yang sama disetiap perlakuan. Berdasarkan
hipotesis dapat disimpulkan bahwa perlakuan tidak mempengaruhi nilai homogenitas

Aktivitas Antioksidan Sabun Padat

Antioksidan memiliki kemampuan untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat
radikal bebas dan stress oksidatif serta berperan dalam memperlambat penuaan dini
kulit 33). Nilai aktivitas antioksidan yang kuat yaitu yang paling sedikit nilai IC5, atau
dapat dikatakan juga semakin sedikit nilai IC;, maka semakin kuat pula aktivitas
antioksidannya. Produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat memiliki nilai 1C5, >
100 ppm yang berarti aktivitas antioksidannya lemah karena penambahan konsentrasi
ekstrak daun jeruju dan alga coklat pada sabun ini masih sedikit. Menurut penelitian
sebelumnya ©3), semakin tinggi ekstrak yang ditambahkan maka aktivitas antioksidan
yang dihasilkan semakin tinggi. Menurut penelitian sebelumnya ©) aktivitas antioksidan
pada suatu sampel dikatakan sangat kuat apabila nilai IC5, < 50 ppm, kuat apabila nilai
IC5, antara 50-100 ppm, sedang apabila nilai IC5, antara 100- 150 ppm, dan dikatakan
lemah apabila nilai IC5, antara 150-200 ppm. Produk sabun ekstrak daun jeruju dan
alga coklat yang memiliki aktivitas antioksidan terbaik yaitu pada perlakuan P3 yang
menggunakan ekstrak daun jeruju 30 ml dan alga coklat 15 ml dengan nilai antioksidan
ICs, 138949,28 ppm. Pada produk sabun dengan perlakuan PO (kontrol) memiliki nilai
antioksidan tertinggi yaitu 1C5, 387366,76 ppm. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak pada produk sabun dapat meningkatkan aktivitas antioksidan
dengan nilai IC,, yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan PO (kontrol).

Antioksidan bekerja sebagai penangkal radikal bebas dengan menyumbangkan
atom hidrogen, sehingga radikal bebas proton menurun secara signifikan. Ekstrak daun
jeruju dan alga coklat dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Ekstrak daun
jeruju memiliki berbagai komponen senyawa fitokimia yang bermanfaat bagi kesehatan
maupun kecantikan, hasil skrining fitokimia dari jeruju (Acanthus ilicifolius) mengandung
senyawa bioaktif triterpenoid, saponin, alkaloid, phenolik, flavonoid, dan tannin,
sedangkan steroids tidak ditemukan (8), Pengujian aktivitas antioksidan pada daun
jeruju oleh penelitian sebelumnya () menyatakan bahwa ekstrak etanol daun jeruju
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC5;, 34,659 ppm. Daun jeruju
memiliki kandungan flavonoid yaitu Quercetin, quercetin 3-O-B-D-glucopyranoside dan
vitexin 4. Alga coklat memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder khususnya
senyawa fenolik dengan kadar tinggi yang bioaktivitas antioksidan sangat kuat, selain
itu memiliki kandungan senyawa golongan terpenoid yang dapat digunakan sebagai
antioksidan (%), Ekstrak etanol 96% Sargassum sp. mengandung senyawa golongan
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alkaloid, glikosida, steroid/triterpenoid, saponin, flavanoid, polifenol, dan tannin 6. Alga
coklat juga memiliki kandungan karotenoid, laminarin, alginate, fukoidan, florotanin dan
senyawa fenolik sebagai sumber antioksidan (7). Aktivitas antioksidan alga coklat
(Sargassum sp.) nilai 1C5, dari ekstrak etanol 96% Sargassum sp adalah sebesar
492,97 ppm (36),

Pengujian pH

Derajat kesaman atau pH merupakan faktor penting penentu diterima atau
tidaknya suatu produk. Pengujian ini dilakukan dengan cara sabun pada masing-masing
perlakuan ditimbang 1 gram, kemudian dilarutkan dalam aquades sebanyak 9 ml
hingga larut, pengukuran pH sabun menggunakan pH meter digital. Menurut penelitian
sebelumnya @8, nilai pH sabun yang sangat tinggi atau sangat rendah dapat
menambah daya absorbsi kulit sehingga memungkinkan kulit teriritasi. Standar nilai pH
untuk sabun yaitu 9-11 2). Nilai pH produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat
dapat dilihat pada Tabel 5, yang menunjukkan bahwa pH sabun yang dihasilkan peneliti
yaitu 9,15-9,49 yang artinya pH sabun memenuhi standar. pH pada penelitian ini
bersifat basa sama seperti pada penelitian sebelumnya (1% yaitu pH sabun berkisar
9,76-10,43. pH bersifat basa karena adanya proses saponifikasi yaitu hidrolisis lemak
menjadi asam lemak dan gliserol dalam kondisi basa (5. Nilai pH produk sabun ekstrak
daun jeruju dan alga coklat memiliki nilai yang tinggi pada perlakuan P1 dan nilai
terendah yaitu pada perlakuan PO (kontrol). Hasil uji kruskal wallis menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh nyata terhadap pH sabun, sehingga ditunjukkan dengan notasi
huruf yang sama disetiap perlakuan. Berdasarkan hipotesis dapat disimpulkan bahwa
perlakuan tidak mempengaruhi nilai uji pH.

Pengujian Kelembapan

Pengujian kelembaban produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat
bertujuan untuk menentukan seberapa efektif penambahan ekstrak ke dalam produk
sabun terhadap kelembaban kulit. Hasil uji kelembaban produk sabun mengalami
kenaikan setelah diaplikasikan produk sabun jika dibandingkan dengan sebelum
diaplikasikan produk yaitu 31,28%. Hasil analisis kelembaban dapat dilihat pada Tabel
6. Pengujian kelembaban produk sabun ekstrak daun jeruju dan alga coklat dilakukan
pada area lengan sampai pergelangan tangan. Berdasarkan Tabel 6, hasil uji
kelembaban produk sabun mengalami kenaikan setelah diaplikasikan produk. Nilai
kelembaban terbaik yaitu pada perlakuan P3 vyaitu 39,89%, dan nilai kelembaban
terendah pada perlakuan PO (kontrol). Nilai kelembaban oleh peneliti memiliki rata-rata
yaitu 37,78% yang lebih rendah dibandingkan oleh penelitian sebelumnya 9 yang
menguji kelembaban produk face mist dengan penambahan ekstrak daun pedada dan
katang-katang yaitu dengan rata-rata 46,12%. Nilai kelembapan pada perlakuan PO
tanpa penambahan ekstrak juga terjadi kenaikan. Ekstrak daun jeruju dan alga coklat
juga dapat meningkatkan nilai kelembapan kulit pada produk sabun karena keduanya
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Penelitian sebelumnya “0 menyatakan
antioksidan dalam mencegah kerusakan pada kulit seperti kulit yang mengalami
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kekeringan. Sehingga kulit menjadi lebih lembap dan terhindar dari kerutan. Kandungan
alginate pada Sargassum sp. dapat berfungsi menjaga kelembapan kulit dengan
menahan air (water retention) 4. Humektan juga mempengaruhi kelembaban seperti
gliserin yang dapat menambah kelembapan kulit. Penelitian sebelumnya 2
menjelaskan bahwa humektan misalnya gliserin membuat kulit tetap lembap, serta
gliserin dengan konsentrasi 10% dapat meningkatkan kehalusan dan kelembapan kulit.

Hasil uji kruskal wallis menunjukan bahwa penggunaan produk sabun
memberikan pengaruh nyata terhadap kelembaban kulit awal yang ditunjukan dengan
notasi huruf yang berbeda, sehingga dilakukan uji lanjut Mann Whithey U yang
menunjukan bahwa kelembaban kulit sebelum diaplikasikan produk P berbeda nyata
dengan PO, P1, P2, dan P3, PO berbeda nyata dengan P3, P1 tidak berbeda nyata
dengan P2. Berdasarkan hipotesis dapat disimpulkan bahwa perlakuan mempengaruhi
nilai kelembaban, sehingga tolak HO terima H1. Dengan demikian, penambahan ekstrak
daun jeruju dan alga coklat berpengaruh terhadap nilai kelembaban kulit. Menurut
penelitian sebelumnya (23, perbedaan nilai kelembaban setiap panelis dipengaruhi oleh
kelembaban kulit alami panelis, hormon, dan kegiatan panelis.

Uji Stabilitas Busa Produk Sabun

Uji stabilitas busa digunakan untuk mengetahui apakah sabun menghasilkan
busa dan mengetahui kestabilan busa pada sabun. Konsumen beranggapan bahwa
sabun dengan busa yang melimpah mempunyai kemampuan membersihkan kotoran
dengan baik "), Hasil uji stabilitas busa produk sabun tersaji pada Tabel 7.

Stabilitas busa pada penelitian ini antara 41-68,50%. Nilai stabilitas busa peneliti
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya ©8 yang menghasilkan
stabilitas busa yaitu 39,09-59,36%. Menurut penelitian sebelumnya “3), sabun dikatakan
berkualitas baik apabila memiliki stabilitas busa yang berkisar antara 60-70% yang
diperoleh dalam waktu 5 menit. Nilai stabilitas busa pada produk sabun ekstrak daun
jeruju dan alga coklat memiliki nilai yang tinggi pada perlakuan P3 dan nilai terendah
yaitu pada perlakuan P1. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
mempengaruhi hasil stabilitas busa pada produk sabun. Kandungan saponin dalam
ekstrak daun jeruju dan alga coklat berfungsi sebangai agen alami pembentuk busa,
saponin juga sering dimanfaatkan dalam industri pembuatan deterjen maupun sabun
(44) Selain itu, menurut penelitian sebelumnya ) coco-DEA merupakan salah satu
surfaktan yang dapat meningkatkan stabilitas busa pada sabun. Hasil uji kruskal wallis
menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata terhadap stabilitas busa, sehingga
ditunjukkan dengan notasi huruf yang berbeda disetiap perlakuan.

Kesimpulan

Formulasi sabun terbaik diperoleh pada formula P3 (perbandingan A. ilicifolius
dan Sargassum sp. 2:1) dengan aktivitas antioksidan (IC5,) sebesar 138949,28 ppm,
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stabilitas busa 68,50%, homogenitas 4,27, pH sebesar 9,33, kelembapan 39,89% dan
uji hedonik disukai pada seluruh parameter. Penambahan Sargassum sp. dan Acanthus
ilicifolius terbukti dapat memengaruhi nilai antioksidan pada produk sabun padat.
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